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MOTTO

“Dreams of Trespass Borders, but Politicians Build Walls”
(Mimpi Melintasi Batas, tapi Politisi Membangun tembok).!

Done is better than perfect. Stay hungry, stay foolish.

! Fatima Mernissi, Dreams of Trespass. Tales of a Harem Girlhood



PERSEMBAHAN

Segala puji hanya bagi Allah SWT, Rabb semesta alam, yang memberi kekuatan
dan kemudahan hingga karya ini terselesaikan. Shalawat serta salam tercurah
kepada Rasulullah #, teladan abadi dalam keteguhan dan ilmu.

Untuk Babeh & Mamak,

Doa dan Keringat kalian adalah tinta yang menulis setiap huruf dalam
perjalananku. Maafkan khilaf dan kelalaianku, semoga ini menjadi langkah kecil
untuk membalas jasamu, walau sebenarnya, surga pun tak akan cukup.
Untuk Saudaraku Syahdan Muhamamd Andi
Terima kasih untuk tawa, dukungan, dan sandaran di saat lelah. Kita adalah tim
yang Allah takdirkan untuk saling menguatkan.

Ya Allah, berkahilah mereka sebagaimana Engkau memberkahi hidupku.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab
ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
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B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
Lk ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
Dengan koma terbalik di
d ‘ain ¢
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En

vii




B) Waw \W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
s Fathah A A
- Kasrah | |
Dammah U U

Contoh:

K = kataba

Cal = yazhabu

Jiks =su’ila

K3 = zukira
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
& Fathah dan ya Ai adani
g=iim Kasrah dan wawu lu adanu
Contoh:
¥ = kaifa
dsa = haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
(= musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti —us=
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o&258 qulitbuhum

Ta’ Marbutah



Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 41k Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh; 4all 45 Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:
L, = rabbana
B = kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam



a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BYNPYRN] = al-karim al-kabir
L) J gl = al-rasil al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
aSall 3 3l = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Crimnall Cang = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
N = syai’un
Syal = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:

S8R s A OVs = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

&) Sl 3 JD Casla = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Iy ¥ 2ene Wy = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Putri Maulidiana Min Ati, 21.21.21.24, Peran Sosial Perempuan dalam Kitab
Syarh ‘Uqud al-Lujain fi Bayani Huquq al-Zaujaian (Kajian Tematik Hadis-
Hadis Bias Gender),

Diskursus tentang perempuan dalam Islam seringkali terjebak dalam pola antara
tradisi konservatif dan modernitas progresif. Meskipun Islam secara teoretis
menempatkan perempuan pada posisi mulia dengan hak-hak jelas dalam
pendidikan, ekonomi, dan politik, praktiknya masih ditemukan interpretasi bias
gender yang membatasi peran perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Menganalisis bias gender dalam kitab Syarh ‘Uqud al-Lujain karya Syekh
Nawawi al-Bantani, (2) Mengkritisi legitimasi hadis-hadis yang digunakan untuk
mendukung subordinasi perempuan, dan (3) Menawarkan perspektif alternatif
melalui pendekatan tematik hadis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research
dan analisis kritis. Teori feminisme Islam Fatima Mernissi digunakan sebagai
pisau analisis untuk mengkaji konstruksi patriarkal dalam interpretasi hadis,
sementara pendekatan tematik hadis M. Syuhudi Ismail diterapkan untuk
menelusuri konteks dan relevansi hadis-hadis terkait perempuan. Data primer
diperoleh dari kitab Syarh ‘Uqud al-Lujain, sementara data sekunder meliputi
literatur hadis, studi gender, dan karya-karya feminis Muslim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat bias gender dalam penafsiran
Syekh Nawawi, misalnya pada hadis tentang perempuan sebagai aurat yang
dikontekstualisasikan secara sempit untuk membatasi ruang gerak perempuan, (2)
Seleksi hadis dalam kitab tersebut cenderung mengabaikan hadis-hadis yang
mendukung kesetaraan gender, dan (3) Pendekatan tematik hadis mengungkap
ketidaksesuaian antara interpretasi patriarkal dengan prinsip keadilan dalam
Islam.

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa bias gender dalam kitab ini
dipengaruhi oleh budaya patriarkal dan interpretasi tekstual tanpa
mempertimbangkan konteks historis. Implikasinya, diperlukan rekonstruksi
pemahaman hadis berbasis kesetaraan gender dengan metodologi yang holistik.

Kata Kunci: Bias gender, Syekh Nawawi al-Bantani, pendekatan tematik.
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ABSTRACT

Putri Maulidiana Min Ati, 21.21.21.24, Women's Social Role in Syarh ‘Ugqud
al-Lujain fi Bayani Huquq al-Zaujain (A Thematic Study of Gender-Biased
Hadiths)

Discourse on women in Islam is often caught between conservative tradition and
progressive modernity. Although Islam theoretically places women in a noble
position with clear rights in education, economics, and politics, in practice,
gender-biased interpretations that limit their roles are still found. This study aims
to: (1) Analyze gender bias in the book "Sharh ‘Uqud al-Lujain” by Sheikh
Nawawi al-Bantani, (2) Criticize the legitimacy of hadiths used to support
women's subordination, and (3) Offer an alternative perspective through a
thematic approach to hadith.

This study uses qualitative methods with library research and critical analysis.
Fatima Mernissi's Islamic feminist theory is used as an analytical tool to examine
patriarchal constructions in hadith interpretation, while M. Syuhudi Ismail's
thematic approach to hadith is applied to explore the context and relevance of
hadiths related to women. Primary data was obtained from the book "Sharh ‘Uqud
al-Lujain,” while secondary data includes hadith literature, gender studies, and
Muslim feminist works.

The research results show that: (1) There is gender bias in Sheikh Nawawi's
interpretation, for example, in the hadith regarding women as aurat, which is
narrowly contextualized to limit women's freedom of movement; (2) The selection
of hadith in the book tends to ignore hadith that support gender equality; and (3)
The thematic approach to hadith reveals a discrepancy between patriarchal
interpretation and the principle of justice in Islam.

The research conclusion confirms that the gender bias in this book is influenced
by patriarchal culture and textual interpretation without considering historical
context. This implies the need for a reconstruction of the understanding of hadith
based on gender equality using a holistic methodology.

Keywords: Gender bias, Sheikh Nawawi al-Bantani, thematic approach, hadith,
Islamic feminism
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